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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) implementasi Morning Iqra’ di SD 
Muhammadiyah 21 Baluwarti 2) keterampilan membaca iqra’ siswa kelas II dengan menerapkan 
program Morning Iqra’. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis interaktif. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Kesimpulan yang dapat diambil yaitu 1) implementasi Morning Iqra’ di SD Muhammadiyah 21 
Baluwarti yaitu a) kegiatan membaca iqra’ setiap pagi hari dilaksanakan sudah kurang lebih 5 sampai 
7 tahun b) yang mengikuti kegiatan membaca iqra’ adalah seluruh siswa kelas I sampai VI c) metode 
yang digunakan adalah guru agama atau pendamping menyimak siswa dengan 1 guru 1 siswa d) 
adanya kerja sama antara wali murid dengan guru agama untuk mengetahui perkembangan membaca 
iqra’ siswa. 2) keterampilan membaca iqra’ siswa kelas II melalui program Morning Iqra’ sudah 
mengalami penguatan dalam membaca iqra’ yang diterapkan oleh guru agama dengan sebaik mungkin 
yaitu melalui a) kegiatan membaca iqra’ yang didampingi oleh guru agama dengan menyimak bacaan 
iqra’ sekaligus menguatkan keterampilan membaca iqra’ siswa b) pelaksanaan kegiatan membaca 
iqra’ dengan berbagai bimbingan dari guru agama maka siswa dapat membaca iqra’ dengan lancar. 
Kegiatan membaca iqra’ dilakukan secara berulang-ulang agar siswa dapat menjadi lancar dalam 
membaca iqra’. 
 
Kata Kunci: morning iqra’, membaca iqra’, siswa. 
 
ABSTRACT 
This study aims to describe the 1) implementation of SD in the Morning ' Iqra Muhammadiyah 
21 Baluwarti 2) intermediate reading iqra ' students Grade II to implement the program Morning Iqra 
'. This type of research is qualitative research. Engineering data collection using the method of 
observation, interview and documentation. Data analysis techniques using interactive analysis. The 
validity of the data using triangulation of sources and methods. The conclusion that can be drawn is 
1) implementation Morning Iqra ' in elementary school Muhammadiyah 21 Baluwarti a) activities 
read the iqra ' every morning already implemented approximately 5 to 7 year b) that follows the 
reading activities are all the students ' iqra classes I to VI c) methods used were religious teachers or 
listen to escort students to 1 teacher student 1 d) the existence of a partnership between caregivers 
with religious teachers to know the development of reading iqra ' students. 2) skills reading iqra’ 
grade II through the programs Morning Iqra' has experienced growth in a reading iqra’ particularly 
read the iqra' applied by religious teachers with the best possible through a) activities read iqra' 
which was accompanied by a religious teacher with reading iqra’  while listening to train skills 
reading iqra’ student b) implementation activities read the iqra' with a variety of guidance from 
religious teachers so students can read the iqra' with a loud voice. Iqra' reading activities done 
repeatedly so that students can become fluent in reading the iqra'. 
 





1. PENDAHULUAN  
Pendidikan apabila dilihat secara umum merupakan suatu proses kehidupan 
dalam mengembangkan seseorang untuk dapat hidup dan melangsungkan 
kehidupannya dalam taraf kehidupan yang lebih baik. Pada dasarnya pendidikan 
yang berlangsung di sekolah dapat menghasilkan peserta didik yang tidak hanya 
memiliki kompetesensi dalam bidang kognitif atau dikatakan pandai secara 
intelektual saja, namun juga diharapkan dapat memiliki sikap religius serta 
akhlak yang mulia sehingga dapat menjadi bekal anak yang beragama dan 
berakhlak, bermanfaat bagi nusa dan bangsa. Sehingga pada saat ini pendidikan 
merupakan sarana yang penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dikarenakan pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek pokok dalam 
membentuk generasi-generasi muda yang akan datang. Oleh karena itu, di dalam 
suatu pendidikan perlu mendapatkan perhatian khusus baik dari pemerintah, 
masyarakat, maupun pengelola pendidikan. 
Kemampuan berbahasa dan membaca di dalam masa globalisasi akan 
semakin penting peranannya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sumber 
utama buku akan menjadi informasi yang dapat diperlukan kapan saja maupun 
dimana saja. Dikarenakan berbahasa dan membaca dapat dilakukan kapan saja 
maupun dimana saja maka, keterampilan berbahasa dan membaca menjadi dasar 
untuk mencapai kesuksesan dalam pelaksanaan program wajib belajar 
pendidikan dasar selama sembilan tahun. 
Salah satu aspek perkembangan anak yang sedang berkembang adalah 
perkembangan bahasa. Dimana di dalam perkembangan bahasa mencakup 
kemampuan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Perkembangan 
membaca merupakan salah satu dari kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 
anak. Membaca merupakan kemampuan yang melibatkan fisik maupun mental.  
Menurut Rahim (2007: 2) bahwa membaca pada hakikatnya adalah suatu 
yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, 




Keterampilan membaca diperlukan dalam semua mata pelajaran di seluruh 
jenjang pendidikan terutama pada jenjang sekolah dasar yang dapat menentukan 
keterampilan membaca pada jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, 
kemampuan membaca menjadi dasar utama untuk pengajaran maupun 
penguasaan bahasa, namun juga sebagai pengajaran mata pelajaran lain yang 
membutuhkan kemampuan membaca untuk memperoleh informasi yang 
didapatkan dalam kegiatan membaca.  
Berdasarkan arti pentingnya keterampilan membaca tersebut dapat 
menunjukkan bahwa membaca terdapat dalam semua mata pelajaran khususnya 
dalam membaca Al-Qur’an atau membaca iqra’. Lembaga pendidikan juga 
memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan pada diri 
anak sejak dini. Sebagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an adalah salah 
satu hal yang wajib diberikan oleh lembaga pendidikan kepada anak didik 
beragama Islam yang merupakan upaya untuk menumbuhkan nilai-nilai religius 
siswa.  
Terkadang para orang tua lebih memfokuskan pada pendidikan umum dan 
kurang memperhatikan pendidikan agama termasuk pendidikan membaca Al-
Qur’an. Sebagai langkah awal dalam usaha peningkatan kemampuan membaca 
iqra’ pada siswa juga tidak terlepas dari upaya para guru. Terlebih lagi peserta 
didik yang dimaksud adalah siswa sekolah dasar, yang masih belum mampu dan 
memerlukan bimbingan yang lebih dari para guru agama untuk menguatkan 
kemampuan membaca iqra’. Seperti yang diungkapkan Muhammad (2015: 2) 
bahwa kata iqra’ “the word iqra is an Arabic word that means, to read. Iqra has 
also been translated to mean learn, proclain, recite, and understand”. Kata iqra’ 
yang berarti, untuk dibaca.  
Oleh karena itu, pentingnya peranan guru dalam mengajarkan pengenalan 
huruf Al-Qur’an pada setiap pagi hari dapat menguatkan kemampuan membaca 
iqra’ siswa dikarenakan program tersebut sebagai latihan awal untuk siswa 
dalam kegiatan membaca sebelum pelajaran sekolah dimulai, sehingga seorang 
guru dituntut untuk mengupayakan berbagai metode maupun program yang akan 
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diterapkan oleh sekolah untuk dapat menguatkan kemampuan membaca iqra’ 
siswa. 
Salah satu upaya yang diterapkan oleh guru dalam mengajarkan siswa kelas 
II dalam pengajaran huruf Al-Qur’an adalah dengan menerapkan suatu program, 
yaitu program membaca iqra’ atau disebut oleh peneliti sendiri dengan nama 
Morning Iqra’ yang dilaksanakan setiap pagi hari oleh guru agama Islam di SD 
Muhammadiyah 21 Baluwarti yang dilakukan secara bergantian siswa membaca 
iqra’ dengan disimak oleh guru. Melalui program tersebut diharapkan dapat 
mempermudah dan menguatkan kemampuan siswa dalam membaca iqra’ 
melalui kegiatan program Morning Iqra’. 
Melalui hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti seperti apa kegiatan 
membaca iqra’ setiap pagi hari serta bagaimana keterampilan membaca iqra’ 
siswa melalui kegiatan membaca iqra’ setiap pagi hari tersebut. Sehingga judul 
dari penelitian ini adalah “Implementasi MiRa (Morning Iqra’) sebagai 
Penguatan Keterampilan Membaca Iqra’ Kelas II SD Muhammadiyah 21 
Baluwarti Tahun Pelajaran 2016/2017”. Tujuan dari penelitian ini adalah A) 
untuk mendeskripsikan implementasi Morning Iqra’ di SD Muhammadiyah 21 
Baluwarti. B) untuk mendeskripsikan implementasi keterampilan membaca iqra’ 
dengan menerapkan program Morning Iqra’ kelas II di SD Muhammadiyah 21 
Baluwarti. 
.  
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD Muhammadiyah 21 Baluwarti 
Surakarta.Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Desain yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas II SD Muhammadiyah 21 Baluwarti. Objek pada 
penelitian ini yaitu kegiatan penerapan kegiatan Morning Iqra’ dalam 
meningkatkan keterampilan membaca iqra’. Data primer yang digunakan oleh 
peneliti adalah data yang diperoleh dari observasi dan wawancara mengenai 
kegiatan membaca iqra’ dan keterampilan membaca iqra’ siswa. Sedangkan data 
sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah data hasil dokumentasi berupa 
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profil sekolah, visi, misi, nama siswa kelas II, dan buku membaca Iqra’ jilid 1 
sampai 6 dan sumber-sumber bacaaan yang relevan. 
Peneliti dalam penelitian ini membutuhkan sumber data yaitu seluruh 
siswa kelas II dan sebagai informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 
dan guru pendididikan agama Islam. Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci (the key instrument) yang merupakan peneliti 
memiliki peran penting dalam proses penelitian dari awal sampai akhir. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif dari Miles dan 
Huberman terdiri dari 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data digunakan peneliti untuk menggali suatu informasi 
yang berupa program membaca iqra’ setiap pagi hari sebagai penguatan 
keterampilan membaca iqra’ kelas II. Penyajian data yang diperoleh dari hasil 
penelitian berupa kegiatan Morning Iqra’ sebagai penguatan keterampilan 
membaca iqra’ siswa kelas II. Sedangkan dalam penelitian ini triangulasi yang 
digunakan adalah triangulasi sumber dan metode. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi Morning Iqra’ di SD Muhammadiyah 21 Baluwarti. 
Berkaitan dengan penerapan suatau program yang dilaksanakan oleh 
SD Muhammadiyah 21 Baluwarti, sesuai dengan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi bahwa dalam pelaksanaan kegiatan membaca 
iqra’ sudah berkembang selama hampir 5 sampai 7 tahun lamanya dengan 
guru agama sebagai pendamping dalam kegiatan membaca iqra’. Dengan 
menerapkan program membaca iqra’ tersebut selama hampir 7 tahun, ada 
pula cara atau metode dalam pengajaran membaca iqra’ tersebut. 
Metode dalam pembelajaran merupakan suatu cara yang dipilih serta 
dilakukan oleh guru ketika melakukan interaksi antara siswa dalam upaya 
menyampaikan pembelajaran, sehingga pembelajaran tersebut dapat dipahami 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk kegiatan belajar khususnya 
dalam kegiatan membaca iqra’ hanya beberapa metode tertentu saja yang 
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dapat diterapkan, dengan mengingat perkembangan serta pertumbuhan siswa 
yang masih dini, sekitar usia 5 sampai dengan 10 tahun. Dalam penerapan 
cara maupun kegiatan membaca iqra’ dilandasi dengan prinsip menyimak 
antara guru pendamping atau guru kelas. Maka dari itu, penerapan metode 
dalam kegiatan morning iqra’ yaitu guru menyimak siswa dengan cara 1 guru 
1 siswa menggunakan buku iqra’, guru agama menyimak siswa secara 
bergantian untuk siswa yang sedang membaca iqra’.  
Kegiatan membaca iqra’ pada awal pembelajaran, guru agama 
menjelaskan mengenai huruf-huruf serta bacaan arab untuk mengenalkan 
kepada siswa tentang huruf hijaiyah. Pelaksanaan membaca iqra’ dilakukan 
setiap pagi hari sebelum bel masuk kelas berbunyi. Bentuk kegiatan membaca 
iqra’ dimulai dari membaca iqra’ jilid 1 terlebih dahulu, kemudian apabila 
sudah terlihat lancar dalam membaca maka dapat dilanjukan ke iqra’ jilid 
selanjutnya, namun sesuai dengan bimbingan guru agama.  
Sesuai dengan indikator atau kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan 
membaca iqra’ dari penelitan terdahulu oleh Mafaza (2008: 29) tentang 
“Model Pembelajaran Membaca Al-Quran Siswa Kelas Satu Sekolah Dasar” 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Model pembelajaran 
membaca iqra’ dilakukan melalui penyampaian materi dalam buku iqra’ 
dimulai dari iqra’ jilid 1 sampai jilid 6. Dengan lebih dijelaskan dan diuraikan 
mengenai sistem penyampaian materi dalam buku iqra’ dimulai dari jilid 1 
diajarkan cara membaca 28 huruf Hijaiyah dengan harakat fathah, jilid 2 
diajarakan tentang huruf-huruf yang dirangkai, jilid 3 diajarkan bacaan mad 
huruf yang berkasroh ditambah dengan huruf ya’ dan bacaan mad huruf yang 
berdlomah ditambah dengan huruf wawu, kemudian jilid 4 diperkenalkan 
harakat tanwin dan bacaan huruf-huruf bersukun, untuk jilid 5 dan 6 mulai 
diperkenalkan ilmu tajwid. 
3.2 Keterampilan Membaca Iqra’ dalam Kegiatan Morning Iqra’ Siswa 
Kelas II di SD Muhammadiyah 21 Baluwarti. 
Keterampilan membaca siswa di SD Muhammadiyah 21 Baluwarti  
untuk membaca iqra’ pada awal pembelajaran khususnya siswa kelas II 
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mengalami kesulitan dalam membaca huruf-huruf hijaiyah, namun dengan 
adanya bimbingan dari guru agama siswa diharapkan mampu membaca iqra’ 
dengan dimulai dari jilid 1 sampai jilid 6. Seperti yang diungkapkan oleh 
Rina (2015: 215) mengenai bahwa kemampuan siswa dalam membaca sudah 
harus mapan pada tingkat sekolah dasar, setiap siswa yang sudah menempuh 
pendidikan pada tingkat SD diharapkan dapat mengenal dan menguasai 
secara tepat mengenai bentuk, bunyi, dan pelafalan huruf-huruf yang ada.  
Seperti yang diungkapkan oleh Maundeng (2014: 130) mengingat 
pentingnya peranan membaca tersebut bagi perkembangan siswa maka cara 
guru mengajar membaca haruslah memilih metode yang tepat dan benar 
sehingga mudah dipahami anak yang mungkin selama ini cara penyampaian 
guru kurang tepat. Di SD Muhammadiyah 21 Baluwarti menerapkan program 
kegiatan membaca iqra’ yaitu dengan membaca iqra’ setiap pagi hari yang 
diharapkan dapat memperlancar bacaan iqra’ siswa dan menguatkan 
keterampilan membaca iqra’ siswa.  
Solusi untuk mengatasi kendala siswa dalam keterampilan membaca 
iqra’ yang masih lemah, maka sekolah menerapkan program kegiatan 
membaca iqra’ atau yang disebut oleh peneliti kegiatan morning iqra’ yang 
dilaksanakan setiap pagi hari dengan belajar membaca iqra’ yang didampingi 
oleh guru agama sebagai pembimbing untuk mengajarkan siswa tentang huruf 
hijaiyah sekaligus untuk meningkatkan keterampilan membaca iqra’ siswa 
yang dapat dimulai dari siswa kelas I maupun kelas II.  
Melalui kegiatan membaca iqra’ yang diterapkan di SD 
Muhammadiyah 21 Baluwarti, dengan seiringnya waktu yang hampir 
beberapa tahun pelaksanaan program tersebut siswa mulai dapat membaca 
iqra’ dengan dimulai iqra’ jilid 1 terlebih dahulu, dan juga siswa dapat 
membaca dengan lancar pada saat membaca iqra’ dengan bimbingan dan 
pengajaran guru agama selama tahap belajar membaca huruf hijaiyah oleh 
siswa kelas II. Seperti yang diungkapkan Anggraeni (2016: 85) pembelajaran 
membaca di sekolah dasar dibagi dalam dua tahap, untuk kelas rendah (I, II, 
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dan III) disebut membaca permulaan, sementara untuk kelas tinggi (IV, V, 
dan VI) disebut membaca lanjut. 
Pihak sekolah juga melakukan kerja sama dengan wali murid untuk 
mengamati serta membimbing dalam perkembangan membaca iqra’ siswa 
saat di lingkungan keluarga. Seperti yang diungkapkan oleh Kartini (2015: 
221) bahwa keberhasilan pendidikan membutuhkan usaha dan kerja keras 
secara bersama-sama dan terus menerus antara pihak keluarga, sekolah, 
masyarakat dan negara karena pada dasarnya pendidikan merupakan 
tanggung jawab bersama. 
 
4. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi Morning Iqra’ di SD Muhammadiyah 21 Baluwarti 
Pelaksanaan kegiatan membaca iqra’ sudah berkembang selama hampir 
5 sampai 7 tahun lamanya dengan guru agama sebagai pendamping dalam 
kegiatan membaca iqra’. Dengan menerapkan program membaca iqra’ 
tersebut selama hampir 7 tahun, ada pula cara atau metode dalam pengajaran 
membaca iqra’ tersebut. Dalam penerapan cara maupun kegiatan membaca 
iqra’ dilandasi dengan prinsip menyimak antara guru pendamping atau guru 
kelas. Maka dari itu, penerapan metode dalam kegiatan morning iqra’ yaitu 
guru menyimak siswa dengan cara 1 guru 1 siswa menggunakan buku iqra’, 
guru agama menyimak siswa secara bergantian untuk siswa yang sedang 
membaca iqra’.  
2. Keterampilan Membaca Iqra’ dalam Kegiatan Morning Iqra’ Siswa Kelas II 
di SD Muhammadiyah 21 Baluwarti, sebagai berikut: 
a. Mengenai keterampilan membaca siswa di SD Muhammadiyah 21 
Baluwarti  untuk membaca iqra’ pada awal pembelajaran khususnya 
siswa kelas II mengalami kesulitan dalam membaca huruf-huruf hijaiyah, 
namun dengan adanya bimbingan dari guru agama siswa diharapkan 
mampu membaca iqra’ dengan dimulai dari jilid 1 sampai jilid 6.  
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b. Adanya pelaksanaan kegiatan membaca iqra’ setiap pagi yang 
dilaksanakan oleh guru agama, maka dengan seiringnya waktu dan 
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